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Pandemi Covid-19 merupakan gangguan yang substantif pada
operasional  perusahaan  khususnya  perusahaan yang tidak
memungkinkan migrasi ke basis elektronik. Di sisi lain, sejumlah
perusahaan akan dihadapkan pada permintaan yang mendadak
khususnya jika perusahaan tersebut mengalami peningkatan peran yang
vital pada masa pandemi. Pada kedua kasus, dapat terjadi depresiasi
operasional baik karena operasional yang jauh di bawah kapasitas atau
sebaliknya, jauh melebihi kapasitas. Sejumlah strategi diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan operasional perusahaan dalam situasi depresiasi
operasional tersebut. Strategi ini dapat berupa pemeliharaan preventif,
pemeliharaan jarak jauh, penerapan protokol keamanan dan kebersihan,
optimisasi manajemen persediaan, pengawasan pada pengeluaran dan
pemeliharaan operasional. Dalam makalah ini, melalui penelitian
kuantitatif dengan pendekatan regresi linier, kami memeriksa pengaruh
strategi-strategi tersebut pada perusahaan-perusahaan di Indonesia di
sektor manufaktur terhadap kinerja operasional perusahaan. Sampel
terdiri dari 65 perusahaan di sektor industri di kawasan Surabaya. Hasil
menunjukkan kalau pemeliharaan preventif berpengaruh signifikan pada
keberlanjutan operasional perusahaan. Hasil dari penelitian ini
bermanfaat bagi perusahaan di bidang industri dalam meningkatkan
keberlanjutan operasional perusahaan di masa gangguan substantif.
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Covid-19 pandemic is a substantial disruption to companies' operation,
especially to those unable to migrate to electronic base. On the other
side, some companies, particularly those experiencing rising vital roles
during pandemic era, face sudden demands. In both cases, operational
depreciations occur due to over or under-capacity. A number of
strategies are required to keep their operational sustainability. They can
take forms of preventive maintenance, long distance maintenance,
hygiene and health protocols application, supply management
optimization, expense supervision, and operational maintenance. This
paper explores the effects of those strategies on Indonesian
manufacturing companies through linear regression approach in a
guantitative study. The samples consist of 65 companies located in
industrial area of Surabaya. The result reveals that preventive
maintenance significantly affects the companies' operational
sustainability. It benefits the industrial companies in increasing their
sustainability during a substantial disruption era.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu dampak besar pandemi Covid-

19 pada ekonomi adalah berkurangnya
permintaan  dan  terjadinya  depresiasi
operasional yang mendorong berkurangnya

produktivitas perusahaan (Md. T. Chowdhury et
al., 2020; P. Chowdhury et al., 2021). Berbagai
upaya dilakukan untuk mencegah perusahaan
kehilangan lebih jauh aset-aset produksi yang
dapat berguna untuk dijual kembali ataupun
untuk dipersiapkan menghadapi situasi normal
pasca berakhirnya pandemi. Diantara strategi
ini adalah pemeliharaan preventif, pemeliharaan
jarak jauh, penerapan protokol keamanan dan
kebersihan, optimisasi manajemen persediaan,
dan pengawasan pada pengeluaran dan
perawatan operasional.

Penelitian ~ ini  menyelidiki  dampak
pemeliharaan preventif, pemeliharaan jarak
jauh, penerapan protokol keamanan dan
kebersihan, optimisasi manajemen persediaan,
dan pengawasan pada pengeluaran dan
perawatan  operasional terhadap  Kinerja
operasional. Strategi-strategi ini mengarah pada
upaya pemeliharaan aset perusahaan untuk
menjalankan operasional pada konteks negara
berkembang seperti Indonesia dimana bahkan
di luar masa pandemi sekalipun, dihadapkan
pada tantangan biaya untuk melakukan
perawatan yang lebih terprogram seperti
perawatan preventif dan jelas juga tidak ingin
mengeluarkan banyak biaya besar akibat
melakukan pemeliharaan pasca terjadinya
kerusakan (Srivastava et al., 2018).

Di  Indonesia, industri  manufaktur
didominasi oleh industri kecil dan menengah
dengan modal maupun SDM yang minim.
Mereka harus berjuang menghadapi depresiasi
operasional dengan melakukan langkah-langkah
manajemen persediaan dan pemeliharaan yang
rendah biaya. Kadangkala perencanaan buruk
dan kurang teliti dalam memperhitungkan
berbagai faktor sehingga membawa pada
permaalahan peralatan.

Penelitian ini akan memberikan manfaat
pada manajer operasional perusahaan manufatur
dalam menghadapi pandemi yang saat ini masih
berjalan. Dengan mengetahui strategi mana
yang berpengaruh signifikan pada kinerja
operasional, perusahaan manufaktur dapat
mengejar dan menerapkan strategi tersebut

untuk mempertahankan kebugaran peralatan
dan kinerja operasional bisnis di masa covid-19
maupun masa-masa setelahnya.

2. TEORI

Luaran dari sistem manufaktur berasosiasi
kuat dengan kepuasan dari rantai pasok yang
berada di bawahnya, dalam hal ini sistem
operasional perusahaan (Birasnav et al., 2019).
Kinerja operasional mencakup aspek-aspek
kuantitatif dari proses-proses organisasi untuk
menghasilkan luaran berupa produk (Uraon &
Gupta, 2019). la mencakup aspek penanganan
material, manajemen bahan baku, kendali mutu,
keberlanjutan pasokan dan produksi, pelayanan
konsumen, tenaga Kkerja, dan biaya-biaya
(Andelkovi¢ & Radosavljevi¢, 2018).

Pemeliharaan yang dirancang untuk
menghapus semua bentuk pemborosan dari
proses operasional diketahui berpengaruh pada
peningkatan kinerja operasional perusahaan
(Inman & Green, 2018). Secara teoritis, hal ini
disebabkan karena proses operasional akan
mengikis secara perlahan kualitas dari aspek-
aspek yang mendukung proses operasional
tersebut.  Akibatnya, untuk  membangun
kapabilitas manufaktur yang kumulatif dan
berkelanjutan,  diperlukan  perhatian  dan
sumberdaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas (Nardo et al., 2020).
Pemeliharaan adalah salah satu bentuk upaya
untuk mempertahankan dan meningkatkan
kualitas tersebut.

2.1 Pemeliharaan Preventif

Pemeliharaan memegang peranan penting
dalam optimisasi proses bisnis sedemikian
hingga pemeliharaan dan manufaktur tidak
dapat dipisahkan sebagai fungsi yang berbeda
(Phogat & Gupta, 2018). Ada setidaknya 38 isu
pemeliharaan yang perlu ditangani secara terus
menerus oleh sektor manufaktur (Srivastava et
al., 2018). Bagian pemeliharaan akan
bertanggung jawab dalam upaya mengoptimasi
peralatan, prosedur, dan anggaran guna
mencapai  keterpeliharaan, keandalan, dan
ketersediaan peralatan (Singh & Ahuja, 2017).
Sejalan dengan ini, pemeliharaan menjadi
strategi yang paling potensial  untuk
meningkatkan  Kkinerja manufaktur dalam
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lingkungan yang bersaing ini (Singh & Ahuja,
2017).

Seiring  semakin  sensitifnya  proses
produksi terhadap permesinan dan manusia,
akibat  meningkatnya  otomatisasi  dan
mekanisasi manufaktur fungsi pemeliharaan
menjadi semakin diperlukan (Singh & Ahuja,
2017). Evolusi otomatisasi juga membawa pada
kemunculan berbagai tipe dan kebijakan
pemeliharaan (Aarab et al., 2017). Singh dan
Ahuja (2017) mengidentifikasi delapan jenis
kebijakan pemeliharaan yaitu pemeliharaan
kerusakan, pemeliharaan preventif,
pemeliharaan prediktif, pemeliharaan korektif,
pencegahan pemeliharaan, pemeliharaan yang
berfokus pada keandalan, pemeliharaan
produktif, dan pemeliharaan produktif total.

Perawatan preventif diperkenalkan pada
tahun 1951 sebagai pemeriksaan fisik peralatan
untuk mencegah kerusakan peralatan sejak dini
dan memperpanjang masa hidup alat (Singh &
Ahuja, 2017). Perawatan dilakukan berdasarkan
periode waktu yang spesifik atau pada jumlah
pemakaian  peralatan.  Penentuan  kapan
perawatan dilakukan dipastikan berdasarkan
estimasi kapan kemungkinan peralatan akan
rusak atau pengalaman kejadian kerusakan yang
telah terjadi di masa lalu. Langkah preventif
yang diambil mencakup pelumasan,
pembersihan, penggantian bagian, pengetatan,
dan penyetelan, maupun pemeriksaan tanda-
tanda kerusakan (Singh & Ahuja, 2017).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan
bahwa perawatan preventif  berpengaruh
signifikan pada peningkatan ketersediaan sistem
(Srivastava et al, 2018; Chopra et al, 2020).
Dibandingkan dengan perawatan korektif dan
prediktif, perawatan preventif lebih murah,
mampu  meningkatkan siklus hidup dan
penghematan energi peralatan, dan mereduksi
kegagalan mesin. Disisi lain, perawatan
preventif masih memungkinkan kejadian
katastrofik terjadi, memerlukan kerja keras,
menangani alat-alat yang mungkin tidak perlu
dirawat, dan kemungkinan adanya kerusakan
komponen yang terjadi justru pada saat
perawatan (Srivastava et al, 2018).

Sejalan dengan penelitian terdahulu,
walaupun  perawatan  preventif  memiliki
kekurangan-kekurangan, ia dapat berperan pada
kinerja  operasional. Lagipula,  banyak

permasalahan karena perawatan preventif
disebabkan akibat perencanaan yang buruk dan
perubahan yang tidak diperhitungkan dalam
laju produksi (Aarab et al, 2017). Hal ini dapat
diperbaiki lewat upaya optimalisasi perawatan
preventif yang baik. Pemeliharaan preventif pun
lebih murah biaya, walaupun memerlukan kerja
keras personil, sehingga menjadi pilihan yang
umum diambil oleh perusahaan manufaktur,
kKhususnya oleh perusahaan manufaktur di
negara berkembang. Sejalan dengan ini,
dihipotesiskan sebagai berikut:

Hi: Pemeliharaan preventif memiliki dampak
positif langsung terhadap kinerja operasional

2.2 Pemeliharaan Jarak Jauh

Pemeliharaan jarak jauh adalah isu yang
mencuat seiring berkurangnya jumlah orang
yang ada di lokasi pabrik pada masa pandemi
Covid-19  (Siriwardhana et al, 2020).
Pemeliharaan jarak jauh vyang terintegrasi
dengan sistem manajemen yang juga mencakup
instalasi, operasional, dan diagnostik akan
memungkinkan operasional tetap stabil seiring
berjalannya waktu (Siriwardhana etal, 2020).
Pemeliharaan jarak jauh dapat melibatkan
teknologi canggih seperti Augmented Reality
(Masoni et al, 2017) atau sekedar kontak ponsel
cerdas biasa dengan petugas yang berada di
lapangan.

Pemeliharaan jarak jauh dan kinerja
operasional bertopang pada sistem informasi
yang dimiliki oleh perusahaan ataupun sistem
informasi yang bersifat lebih umum. la bekerja
dengan baik pada industri rumah sakit
(Zhejiang University School of Medicine, 2020)
maupun pada industri robotik (Akter et al.,
2020). la juga membuka pasar bagi pelatihan
untuk merakit dan memperbaiki peralatan
pabrik menggunakan headset dan asistensi jarak
jauh (Melluso et al., 2020).

Pemeliharaan jarak jauh masih dini untuk
menghasilkan  penelitian  terdahulu  yang
menegaskan pengaruh positif pemeliharaan
jarak jauh terhadap kinerja operasional (Kim et
al., 2020). Walau bagaimanapun,
kemampuannya untuk mengatasi permasalahan
SDM dan jarak di masa pandemi dapat
memberikan dampak yang substansial bagi
Kinerja ~ operasional. = Karenanya,  kami
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memutuskan merumuskan kedua
penelitian:
H2: Pemeliharaan jarak jauh memiliki dampak

positif langsung terhadap kinerja operasional

hipotesis

2.3 Penerapan Protokol Keamanan dan

Kebersihan

Protokol keamanan dan kebersihan adalah
komponen yang sebenarnya reguler diterapkan
dalam manufaktur untuk mencegah terjadinya
penyebaran penyakit, gangguan kemanan,
maupun masalah kesehatan dan keselamatan
kerja (Bragatto et al., 2021). Walau begitu,
makna penting dan tingkat keketatan dari
protokol ini menjadi mengemuka pada masa
pandemi. Protokol keamanan dan kebersihan
seperti penggunaan masker dan kebersihan
tangan menjadi protokol yang diadopsi oleh
WHO (World Health Organization) dan telah
diterapkan secara luas selama pandemi Covid-
19 (Briscese et al., 2020; Esposito et al., 2020;
WHO, 2020).

Dampak  protokol  keamanan  dan
kebersihan di tempat kerja terhadap Kkinerja
operasional dapat dilihat dari penelitian
terdahulu  yang umumnya mengidentifikasi
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja
karyawan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja operasional (Wiengarten et al., 2017).
Secara rasional dapat diterima bahwa hal ini
akan setidaknya mencegah permasalahan yang
berkaitan dengan operasional secara internal
dan pemertahanan kesejahteraan pekerja (Laufs
& Waseem, 2020). Hal ini khususnhya penting
bagi industri yang harus tetap operasional
selama pandemi terjadi (Nakat & Bou-Mitri,
2021).

Hal ini dapat tercapai karena terciptanya
rasa aman dan kebugaran tubuh akibat istirahat
yang mencukupi pada diri para pekerja
pemeliharaan maupun operasional (Pan et al.,
2020; Sharif et al., 2020). Penerapan protokol
keamanan dan kebersihan menghilangkan
kekhawatiran pada diri pegawai kalau dirinya
akan terinfeksi Covid-19 di saat bekerja. Selain
itu, pemakaian prosedur ini juga membantu
menghalangi infeksi dari penyakit-penyakit
sejenis lainnya yang menular lewat udara (Chiu
et al., 2020).

Walau demikian, protokol keamanan dan
kebersihan juga dapat mendorong rasa tidak

nyaman tersendiri karena keterbatasan ruang
gerak, hambatan dalam berkomunikasi lisan,
menunjukkan emosi, iritasi kulit, rasa gerah,
dan kesulitan dalam bernapas (Hofmann et al.,
2021; WHO, 2020). Hal ini menjadi alasan dari
banyak orang yang tidak ingin menerapkan
protokol kesehatan (Taylor & Asmundson,
2021). Kita dapat berargumen pula bahwa hal
ini  hanya bersifat sementara dan lama
kelamaan, para pekerja pabrik akan terbiasa
dengan protokol ini (Scheid et al., 2020) dan
Kinerja operasional tidak akan lagi terpengaruh
oleh protokol ini secara negatif. Sejalan dengan
ini, kami berhipotesis sebagai berikut:

Hs: Penerapan protokol keamanan dan
kebersihan memiliki dampak positif langsung
terhadap kinerja operasional

2.4 Optimalisasi Manajemen Persediaan
Studi peran penting manajemen persediaan
dalam meningkatkan kinerja operasional telah
cukup banyak dilakukan (Fan & Zhou, 2018;
Orobia et al., 2020). Fungsi dari manajemen
persediaan adalah menghindari terlalu banyak
atau terlalu sedikit persediaan sehingga
mencegah terjadinya interupsi pada proses
produksi dan penjualan. Jika manajemen
persediaan mampu dijalankan secara optimal,
akan tercapai kinerja operasional yang baik dan
kinerja keseluruhan yang diharapkan. Karena
eratnya hubungan manajemen persediaan
dengan kinerja operasional, kadangkala para
peneliti menjadikan manajemen persediaan
sebagai salah satu indikator kinerja operasional
(Panwar et al., 2018; Saleh & Sweis, 2017).
Secara tidak langsung, = manajemen
persediaan juga akan berpengaruh pada kinerja
operasional lewat minimalisasi kecelakaan
kerja. Penelitian menemukan bahwa
manajemen persediaan yang buruk
mengakibatkan tekanan produksi pada tenaga
kerja ketika terjadi lonjakan permintaan, yang
pada gilirannya mempercepat kerusakan mesin
sekaligus meningkatkan risiko terjadinya
kecelakaan kerja (Fan & Zhou, 2018).
Manajemen persediaan yang optimal
tergantung pada informasi logistik yang akurat
karena informasi ini menyediakan informasi
untuk meramalkan permintaan dan penjadwalan
produksi (Lyu et al., 2019). Manajemen
persediaan yang optimal menandakan bahwa
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perusahaan mampu mempertahankan
persediaan yang mencukupi dengan tingkat
biaya terendah yang mungkin (Sharma &
Modgil, 2019). Sejumlah teknik
menghasilkan manajemen persediaan yang
optimal dalam literatur mencakuplah economic
order quantity (EOQ), just-in-time (JIT),
material requirement planning (MRP), dan

untuk

enterprise resource planning (ERP) (Modgil &
Sharma, 2017). Semua ini terarah pada upaya

mengoptimalkan manajemen persediaan
sehingga dapat memberikan efek langsung
positif pada kinerja operasional. Karenanya,
dirumuskan hipotesis berikut:
Hs:  Optimalisasi  Manajemen persediaan
memiliki dampak positif langsung terhadap
kinerja operasional
2.5 Pengawasan Pengeluaran dan
Pemeliharaan Operasional
Pengawasan pengeluaran,
pengawasan terhadap proses pemeliharaan
operasional, diperlukan untuk  mereduksi
persediaan, mempercepat siklus produksi, dan
meningkatkan fleksibilitas (Shou, Li, et al.,
2018). Isu pengawasan pengeluaran menjadi isu
yang semakin penting seiring meningkatnya
ukuran rantai pasokan suatu bisnis (Nartey et
al., 2020). Karenanya, pengawasan pengeluaran
menjadi indikator bagi integrasi pemasok dalam
sebuah perusahaan (Huo et al., 2017; Shou, Hu,
etal., 2018).

termasuk

Pengawasan pengeluaran sendiri belakang
menjadi  sumber keuntungan baru bagi
perusahaan manufaktur karena mencerminkan
salah satu strategi penting perusahaan, yaitu
strategi kepemimpinan biaya (Fernando et al.,
2017). Strategi kepemimpinan biaya dicirikan
olen harga produk yang murah, keputusan
pemotongan harga, dan menjaga agar mampu
memproduksi produk dengan biaya yang rendah
(Sahoo, 2020). Pengawasan pengeluaran
menjadi salah satu proses operasional tak
tampak perusahaan yang dapat ditingkatkan
menggunakan  adopsi  strandar  tertentu,
misalnya ISO 14001 (Treacy et al., 2019).

Sejalan dengan pentingnya pengawasan
pengeluaran untuk menjamin kelangsungan
operasional perusahaan, maka dihipotesiskan
kalau pegawasan pengeluaran dan pemeliharaan
operasional akan berdampak langsung terhadap
Kinerja operasional perusahaan.

Hs: Pengawasan pengeluaran dan
pemeliharaan operasional memiliki dampak
positif langsung terhadap kinerja operasional

3. METODE

Hipotesis diuji menggunakan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain survai cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di Surabaya,
Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 65
manajer di bidang pemeliharaan di perusahaan-
perusahaan manufaktur di Kota Surabaya. Tabel
1 menunjukkan industri yang menjadi sampel
penelitian.

Tabel 1 Industri yang Menjadi Sampel Penelitian

No Industry Frequency | No Industry Frequency
1 Agriculture 2 | 11 Electronic 2
2 Bags 4| 12 Energy 4
3 Building 2| 13 Food 1
4 Ceramic 2 | 14 Souvenir 7
5 Clothing 2 | 15 Home Appliances 5
6 Coal 4| 16 Pharmacy 2
7 Computer 4| 17 Printing 6
8 Container 3| 18 Pulp 1
9 Cosmetics 3| 19 Vaccine 1

10 Electrical 7|1 20 Woods 3

Total 33 32
Kuesioner dirancang dari berbagai literatur.  manajer dan meminta manajer mengisi

Tabel 2 menyajikan operasionalisasi variabel
penelitian. Tim menghubungi email dari

kuesioner secara online. Semua pertanyaan
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diukur dengan skala Likert 1-6. Data dianalisis

menggunakan regresi linier.

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator

Kinerja Operasional 1. Penanganan material
(Andelkovi¢ & Radosavljevi¢, 2018) 2. Manajemen produksi
(1 = jauh lebih buruk dari sebelum 3. Pengendalian mutu
pandemi; 6 = jauh lebih baik dari 4. Keberlanjutan pasokan
sebelum pandemi) 5. Keberlanjutan produksi
Mean = 4.22 6. Pelayanan terhadap buyer
SD=1.18 7. Waktu kerja operasional
o =0.956 8. Pengeluaran perusahaan untuk operasional
Pemeliharaan preventif 9. Rencana perawatan preventif berjalan secara efektif
(Chopra et al., 2020) 10. Pemanfaatan checklist perawatan dan inspeksi untuk
(1 = sangat tidak setuju; 6 = sangat menerapkan perawatan preventif pada setiap peralatan
setuju) 11. Persiapan program perawatan preventif bagian
Mean = 5.22 perawatan dengan berkonsultasi dengan bagian
SD =0.80 operasi produksi dan manajemen
a=0.964 12. Pelacakan biaya-biaya perawatan preventif

13. Meninjau program perawatan preventif sesuai

kebutuhan setelah periode waktu tertentu

14.

Bagian perawatan memiliki jumlah persediaan yang
mencukupi

15.

Staf bagian perawatan terlatih dan termotivasi untuk
melakukan aktivitas perawatan preventif di pabrik

16.

Manajemen mendukung aktivitas perawatan preventif

17.

Menggunakan sistem informasi untuk mempelajari
dampak perawatan preventif terhadap kemampuan
pabrik

Pemeliharaan jarak jauh

(Masoni et al., 2017)

(1 = sangat tidak setuju; 6 = sangat
setuju)

Mean =5.21

SD =0.86

o =0.943

18.

Petugas perawatan dapat mengetahui secara otomatis
dari jarak jauh jika terjadi suatu permasalahan pada
mesin di pabrik

19.

Petugas perawatan dapat mengetahui secara otomatis
dari jarak jauh mengapa terjadi permasalahan pada
mesin di pabrik

20.

petugas perawatan ketika tidak ada di pabrik dapat
berkomunikasi dengan lancar dengan petugas di
pabrik untuk melaksanakan tugas perawatan

21.

petugas perawatan dapat mengawasi langkah demi
langkah perawatan yang dilakukan di pabrik ketika
dirinya tidak berada di pabrik

22.

terdapat aplikasi yang mencatat atau merekam
kejadian perbaikan atau aktivitas perawatan di pabrik
dari jarak jauh

Penerapan protokol keamanan dan
kebersihan

(Pan et al., 2020)

(1 = sangat tidak setuju; 6 = sangat
setuju)

Mean =5.71

23.

Para karyawan selalu memakai masker di dalam
pabrik

24,

Para karyawan selalu diperiksa suhu tubuhnya
sebelum masuk ke pabrik

25.

Para karyawan selalu mencuci tangan sebelum masuk
ke pabrik
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Variabel

Indikator

SD=0.54
a=0.883

26.

Bagian mesin selalu dibersihkan jika kontak dengan
kulit

Manajemen persediaan

(Orobia et al., 2020)

(1 = sangat tidak setuju; 6 = sangat
setuju)

Mean = 5.49

SD =0.68

o =0.955

27.

Kami memiliki rencana kapan harus menyimpan
barang

28.

Kami menulis secara detail jumlah stok kapanpun ada
stok keluar

29.

Kami meninjau jumlah stok secara berkala

30.

Kami membatasi akses pada fasilitas penyimpanan
stok

31.

Kami selalu memeriksa kondisi stok

32.

Kami selalu menyimpan stok aman dalam jumlah
tertentu

Pengawasan pengeluaran dan
perawatan operasional

(Cengiz et al., 2018)

(1 = sangat tidak setuju; 6 = sangat
setuju)

Mean = 5.56

SD =0.62

a=0.973

33. Kami mengawasi dan mengendalikan personel
perawatan
34. Biaya perawatan harian selalu dicatat

35.

Untuk mencegah pencurian dan kerusakan barang,
kami memberikan label harga pada barang untuk
mengetahui barang yang mahal di gudang

36.

Menyimpan barang yang mahal jauh dari pintu masuk
gudang

37.

Mencatat pengeluaran barang dari gudang dengan
tanda tangan

38.

Mengawasi staf perawatan dan memperhatikan respon
operator untuk mencegah pencurian barang oleh staf
perawatan

39.

Mencatat dan melaporkan barang hilang di pabrik

40.

Terus melakukan pengawasan pada barang-barang
untuk mencegah penyimpangan

41.

Merancang SOP untuk mengendalikan jumlah dan
kualitas barang untuk perawatan

42.

Menentukan produk dan mekanisme standar untuk
perawatan

43.

Mengambil langkah-langkah untuk menghilangkan
risiko pencurian barang oleh staf perawatan

44,

Mengembangkan standar dan SOP untuk pembelian
barang persediaan

45.

Mengembangkan standar dan SOP untuk pemanfaatan
atau pembuangan barang rusak setelah proses
perawatan

46. Selalu  membandingkan besaran biaya perawatan

dengan nilai rata-rata industri
4. HASIL DAN PEMBAHASAN jauh, penerapan protokol keamanan dan
4.1 Hasil kebersihan, optimisasi manajemen persediaan,
Semua variabel penelitian valid dan reliabel ~ pengawasan pada pengeluaran dan perawatan
berdasarkan hasil analisis reliabilitas  operasional, dan variabel terikat Kkinerja

Cronbach’s Alpha dan korelasi. Analisis regresi
kemudian dilakukan dengan variabel bebas
pemeliharaan preventif, pemeliharaan jarak

operasional. Hasil menunjukkan variabel bebas
hanya menjelaskan 11,4% dari variasi variabel
terikat (Adjusted R? = 0.114). Walau begitu,
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model adalah signifikan dengan F = 2.66, p =
0.031. Terlihat bahwa hanya satu hubungan

pemeliharaan preventif. Variabel penerapan
protokol keselamatan dan kebersihan signifikan

yang memiliki signifikansi < 0,05 vyaitu lemah < 0.10 dan bertanda negatif.

Tabel 3 Hasil Regresi Model

Ind dent Unstandardized Standardized

n\/aefizrl;h:: Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 4.342 1.584 2.742 .008

Preventive 571 243 388 2.349 022

Maintenance

Remote 145 206 106| 705|483

Maintenance

Safety and

Cleanliness -.783 408 -359( -1.920 .060

Protocol

Inventory 370 372 213|996 324

Management

Cost-Control -.255 412 -.135 -.619 539

a. Dependent Variable: kinerja operasional, N = 65

4.2 Pembahasan

Walaupun penelitian ini menyorot aspek
pemeliharaan sebagai variabel utama dalam
kaitannya dengan kinerja operasional, sejumlah
variabel manajemen lainnya digunakan sebagai
alternatif ~ strategi  mencegah  depresiasi
operasional di masa pandemi. Hasil penelitian
ini ditarik dari berbagai sektor industri di
Indonesia. Hal ini membuat kesimpulan
penelitian ini lebih universal. Hasil penelitian
ini hanya memberikan dukungan yang kuat
pada keberadaan hubungan yang positif antara
pemeliharaan  preventif ~ dengan  kinerja
operasional, tetapi tidak antara pemeliharaan
jarak jauh, penerapan protokol keamanan dan
kebersihan, optimisasi manajemen persediaan,

dan pengawasan pada pengeluaran dan
perawatan  operasional  terhadap  kinerja
operasional.

Hasil  penelitian ini  secara umum

bertentangan dengan penelitian terdahulu dalam
latar geografis berbeda (Esposito et al., 2020;
Fernando et al., 2017; Saleh & Sweis, 2017
Siriwardhana et al., 2020). Penerapan protokol
keamanan dan kebersihan bahkan berpengaruh
negatif, walaupun lemah, terhadap kinerja
operasional perusahaan. Hal ini dapat terjadi
jika perusahaan memutuskan mengorbankan
keamanan dan kesehatan karyawan guna

mengejar  kinerja  operasional. Hal ini
sebenarnya bukanlah hal baru karena memang
terdapat penelitian-penelitian yang
menunjukkan ~ adanya  trade-off  antara
keselamatan dan keamanan karyawan dengan
kinerja operasional (Pagell et al., 2019).
Temuan ini tampak kembali mengemuka dalam
konteks saat ini dimana perusahaan berjuang
untuk meningkatkan kinerja operasional di
masa pandemi Covid-19 yang memberikan
tekanan buruk pada kinerja perusahaan (Md. T.
Chowdhury et al., 2020).

Data yang ditunjukkan dalam Tabel 3 telah
memberikan petunjuk bahwa hanya
pemeliharaan preventif yang berpengaruh
signifikan pada kinerja operasional. Tampak
hanya pemeliharaan preventif yang mampu
memberikan dampak langsung pada operasional
perusahaan dalam mencegah depresiasi dengan
mencegah kerusakan peralatan sejak dini dan
memperpanjang masa hidup alat selama
terjadinya pandemi Covid-19 (Singh & Ahuja,
2017). Studi di Italia membenarkan bahwa
perawatan preventif merupakan bagian tetap
perusahaan yang membantu perusahaan untuk
dapat melalui krisis disruptif akibat pandemi
Covid-19 (Rapaccini et al., 2020).

Walau demikian, penelitian yang sama juga
menunjukkan peran penting pemeliharaan jarak
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jauh dalam kinerja operasional, yang tidak kami
amati dalam penelitian ini. Hal ini dapat
disebabkan sifat pemeliharaan jarak jauh yang
berbeda antara Italia dan Indonesia. Pada
sampel kami, pemeliharaan jarak jauh
dilakukan secara tradisional yaitu dengan
pendekatan korektif, dimana hanya jika terjadi
kerusakan, maka petugas yang berada di luar
pabrik dapat memberikan masukan ke petugas
di dalam pabrik tentang  bagaimana
memperbaiki kerusakan.

Manajemen persediaan dan pengawasan
pada pengeluaran dan perawatan operasional
terlihat tidak signifikan dalam mendorong
kinerja operasional. Hal ini tampak berkaitan
dengan sifat krisis yang membuat aliran
transaksi menjadi minim dan dinamika barang
yang masuk dan keluar rendah (P. Chowdhury
et al., 2021). Rendahnya dinamika eksternal ini
mendorong kinerja operasional lebih didorong
oleh dinamika internal seperti pemeliharaan dan
penerapan protokol keamanan dan kebersihan.

Penelitian ini  memberikan gambaran
mengenai bagaimana dampak pandemi Covid-
19 pada industri manufaktur di Indonesia. la
membuka ruang perdebatan mengenai apakah
pemeliharaan preventif merupakan pendekatan
pemeliharaan yang paling tepat untuk
berhadapan dengan masa krisis bagi industri
manufaktur di negara berkembang. Fakta bahwa
korelasi dan regresi menghasilkan kalau
pemeliharaan preventif adalah satu-satunya
variabel yang berpengaruh pada Kinerja
operasional  perusahaan membawa pada
pertanyaan tentang seberapa lama upaya ini
dapat berjalan dengan adanya kendala biaya

yang semakin besar seiring bergulirnya
pandemi.

Temuan juga menyarankan  bahwa
manajemen akan mampu  menghambat

terjadinya penurunan Kkinerja peralatan dan
meningkatkan kinerja operasional dengan
melakukan pemeliharaan preventif secara
berkala. Hal ini dapat dilakukan dengan biaya
yang rendah dengan melakukan pelumasan,
pembersihan, penggantian bagian, pengetatan,
dan penyetelan, maupun pemeriksaan tanda-
tanda kerusakan secara berkala (Singh & Ahuja,
2017). Ketika permintaan akhirnya muncul dan
kapasitas produksi ditingkatkan, alat-alat telah
siap untuk menangani permintaan tersebut

berkat perawatan yang dijalankan dengan
konsisten dan menyeluruh.

Sebagian besar perusahaan manufaktur di
Indonesia  tergolong industri  kecil dan
menengah yang hanya memiliki anggaran biaya
yang rendah untuk perawatan. Perawatan
preventif adalah solusi yang layak digunakan
karena rendah biaya namun tetap sensitif
terhadap proses produksi yang melibatkan
mesin dan manusia. Penelitian ini menyarankan
agar perusahaan-perusahaan manufaktur untuk
secara  konsisten menjalankan  perawatan
preventif, terlebih pada masa diam dimana
permintaan produk yang masuk minimal dan
tersedia waktu yang panjang untuk melakukan
pemeliharaan.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemeliharaan preventif adalah strategi terbaik
untuk mendorong keberlanjutan operasional
perusahaan di masa pandemi. Walau begitu,
hasil ini harus dipandang dengan keterbatasan
bahwa ukuran sampel penelitian ini masih
belum cukup menggambarkan situasi nyata
pada sektor manufaktur di Indonesia dalam
mengukur pengaruh strategi pemeliharaan
preventif, pemeliharaan jarak jauh, penerapan
protokol keamanan dan kebersihan, optimisasi
manajemen  persediaan, pengawasan pada
pengeluaran dan  perawatan  operasional
terhadap  kinerja  operasional.  Penelitian
selanjutnya selain harus menggunakan sampel
yang lebih besar, juga harus bersifat
longitudinal guna mengklarifikasi hubungan
sebab akibat antara variabel-variabel dalam
penelitian ini.
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